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PENUTUP

A. Kesimpulan

Pengolahan akor dengan menggunakan tanda sukdt on@ncari suatu
karakteristik tersendiri dapat dilakukan dengan gkenstruksi superimpos akor
berdasarkan angka-angka pada tanda sukat. Nammgkala itu saja tidak cukup.
Pengolahan ditambah dengan menentukan akor prierdasarkan angka-angka
pada tanda sukat, kemudian susunan interval akoreprtersebut dimodifikasi
agar akor primer yang,/ditentukan-tersebut memilpe akor yang sama dengan
akor pertama selaku | akorpfimer, tetap.  Kemudianandatahap aplikasi
mewujudkan karya' musik;sakor-akor primer, yang telditetapkan tersebut
digunakan lebih intens jika dibandingkan dengan+alkor lainnya.

Pengolahan berdasarkan mekanisme-ini membentukrisksisakor yang
beragam sesuai tanda sukatnya masing-masing. K&nstkor yang terbentuk
berdasarkan tanda sukat 2/2 adalah akor triad tGmia dengan penambahan
interval sekon. Akor primernya adalah akor |, Bndll. Modifikasi akor terletak
pada akor Il yang nada atasnya dinaikkan seteragal ban akor Il yang nada
tengah serta nada atasnya dinaikkan setengah laras.

Akor berdasarkan tanda sukat 2/4 merupakan korsstrakor kwartal
balikan | dalam rangkaian modus mixolydian. Akomper terdapat pada akor I,
IV, dan V dengan modifikasi terletak pada akor Iéng nada tengahnya

diturunkan setengah laras.
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Konstruksi akor berdasarkan tanda sukat 3/2 adstah triad balikan I
dengan penambahan interval septim tanpa menggumateaval kwin. Rangkaian
akor ini berada dalam modus dorian dengan akot, Iddn IV sebagai akor
primernya. Modifikasi terletak pada akor IV yangdaaatasnya diturunkan
setengah laras.

Akor berdasarkan tanda sukat 3/4 memiliki konstraksr triad balikan 1.
Akor-akor primernya adalah akor |, IV, dan VI dengaodifikasi pada akor 1V
dan VI. Akor IV diturunkan setengah laras nada &édmya, sedangkan akor VI
dinaikkan setengah laras nada atasnya.

Konstruksi akor berdasarkan tanda Sukat 4/2 adddahkwartal balikan 11
dalam rangkaian modus dofian. /Akar primer terdgpeaka akor I, 11, dan V tanpa
adanya modifikasi.\Hal ini~karena-tipe akor II'\ddrsudah memiliki tipe yang
sama dengan akor I

Akor berdasarkan-:tanda sukat.4/4- merupakan akorrt&lvaAkor
primernya terletak pada akor I, IV;"dan VII dengaadifikasi pada nada tengah
akor IV yang diturunkan setengah laras dan nada akar VII yang dinaikkan
setengah laras.

Konstruksi akor berdasarkan tanda sukat 5/2 ddlaatddalam dua sudut
pandang. Pertama, konstruksi akor tersebut merapalar triad balikan | dengan
tambahan interval kwart. Cara pandang ke dua, kdist akor tersebut
merupakan akor triad balikan Il tanpa terst denganambahan interval septim.

Apapun cara pandang yang dipakai, rangkaian akama-sama berada dalam
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modus dorian. Akor primernya adalah akor I, 1l, ddndengan modifikasi pada
akor VI yang nada atasnya dinaikkan setengah laras.

Akor berdasarkan tanda sukat 6/2 merupakan akounskek balikan |
dalam rangkaian tangga nada minor harmonis yang kadimanya diturunkan
setengah laras. Akor primer terdapat pada akdrdan VII dengan modifikasi
pada akor Il dan VII. Pada akor Il nada atasnyaailkan setengah laras,
sedangkan pada akor VII nada tengah dan nada atdsmjikkan setengah laras.

Konstruksi akor berdasarkan tanda sukat 7/4 meeupakor balikan | dari
konstruksi akor yang berdasarkan.tanda sukat 54@r Arimernya terletak pada
akor I, 1ll, dan IV dengan modifikasi pada aker diin 1V. Nada tengah akor Il
dinaikkan setengah laras, sedangkan nada atas\addurunkan setengah laras.

Mekanisme pengolahan akor ini juga dapat membesuaku tangga nada
dengan cara merangkai seluruh hada-nada yangtekogsda akor yang tersusun
kedalam suatu deret tangga nada. Pada-komposjsraimgkain melodi pada
movement3/4 banyak menggunakan tangga nada hasil darnansoada-nada
pada akor tersebut.

Padamovemenlkainnya, rangkaian melodi banyak yang tersusuakdian
dengan mengolah nada-nada pada akor seperti layakmgggio Terutama
untuk akor yang terdapat interval sekon didalamriyangan adanya interval
sekon, maka nada-nada interval sekon tersebut rasifkgm lintasan melodi

dengan nada yang melangkah.
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B. Saran

Proses penyusunan komposisi musik ini dapat dikegkan lagi dengan
mencari mekanisme pengolahan akor berdasarkan amgjka pada tanda sukat
yang lebih rumit. Namun yang harus dipersiapkanaddeeferensi yang cukup
tentang akor dan tanda sukat. Hal ini utnuk merdgninterjadinya mekanisme
yang rumit namun tidak menghasilkan suatu karadtikriyang khas dalam
penyusunan komposisi musik.

Juga diharapkan dengan adanya komposisi musikdaepat memberi
inspirasi dalam menyusun kompaosisi musik yang menagkan hal-hal sederhana

yang dekat dengan musik hamunjsering terabaikan.
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